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BAB I 

PEMBAHASAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Sebagaimana diketahui, peningkatan kualitas sumber daya manusia sudah merupakan 

suatu keharusan bagi bangsa Indonesia apalagi pada era globalisasi yang menuntut kesiapan 

setiap bangsa untuk bersaing secara bebas.Pada era globalisasi hanya bangsa-bangsa yang 

berkualitas tinggi yang mampu bersaing atau berkompetisi di pasar bebas.Dalam 

hubungannya dengan budaya kompetisi tersebut, bidang pendidikan memegang peranan yang 

sangat penting dan strategis karena merupakan salah satu wahana untuk menciptakan kualitas 

sumber daya manusia, oleh karena itu sudah semestinya kalau pembangunan sektor 

pendidikan menjadi prioritas utama yang harus dilakukan pemerintah. 

Benar adanya bahwa pada abad XX terjadi perubabahn besar mengenai konsepsi 

pendidikan dan pengajaran.Perubahan tersebut membawa perubahan pula dalam tingkah laku 

belajar dan mengajar para subjek pendidikan.1 

Berdasarkan study psikologi belajar yang baru serta sosiologi pendidikan, masyarakat 

pendidikan menghendaki agar pengajaran memperhatikan minat, kebutuhan dan kesiapan 

siswa untuk belajar, serta dimaksudkan untuk mencapai tujuan-tujuan sosial sekolah.2 

Dari kenyataan di atas, sudah senyatanya dimana pendidikan hendaknya lebih 

melayani kebutuhan dan hakikat psikologis  anak didik. Pendidikan dituntut untuk memiliki 

kreasi dan inovasi disepanjang waktu dengan berorientasi pada sifat dan hakikat anak didik. 

                                                 
1 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Bina Aksara, 1987) h.3. 
2 Roem Topatimasang Dkk, Pendidikan Populer; Membangun Kesadaran Kritis, (Jogjakarta : Insist Pess, 

2005) XV  
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Perwujudan manusia yang berkualitas tersebut menjadi tanggungtjawab pendidikan, 

terutama dalam mempersiapkan peserta didik menjadi subjek yang makin berperan dalam 

menampilkan keunggulan dirinya yang tangguh, mandiri, kreatif dan professional pada 

bidangnya masing-masing.3 

Dalam konteks Indonesia, sekarang ini memiliki Sumber Daya Manusia yang luar 

biasa cukup banyak, tinggal bagaimana kita mendesain mereka agar terberdayakan sesuai 

dengan minat, bakat, keinginan dan potensinya.4 

Dengan demikian, tanggungjawab pendidikan tidak hanya sekedar memberikan 

pengajaran, atau kegiatan belajar tidak semata berkisar pada bagaimana melakukan aktifitas 

pembelajaran terhadap mata pelajaran yang sudah ada, lebih dari itu konsepsi dasar 

pembelajaran harus pula dapat memberikan perubahan terhadap diri siswa.Pendidikan dalam 

hal ini memiliki tugas untuk mengantarkan siswa agar memiliki kedewasaan sikap, mental, 

spiritual moral dan sosialnya. 

Sebagai tambahan, I.L. Pasaribu dan B. Simanjuntak menyatakan bahwa Pada 

hakikatnya pendidikan adalah usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian dan 

kemampuan dalam dan luar sekolah serta berlangsung seumur hidup.Pembangunan di bidang 

pendidikan didasarkan atas falsafah berbangsa dan bernegara unrtuk diarahkan guna 

membentuk manusia Indonesia yang sehat jasmanai-rohani, memiliki pengetahuan dan 

ketrampilan, dapat mengembangkan kreativitas, tanggungjawab, dapat menyuburkan sikap 

5 

Dari pernyataan di atas, pendidikan dengan segenap tanggungjawab yang dipikul, 

salah satunya adalah untuk membentuk dan mengarahkan kepribadian siswa agar memiliki 

                                                 
3 Undang-Undang R.I. tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung : Citra Umbara, 2003),h.6. 
4 Wasty Soemanto,  Psikologi Pendiidkan, (Jakarta : Rineka Cipta, 1998) h.3. 
5 I.L. Pasaribu dan B. Simandjutak, Proses Belajar Mengajar, Tarsito (Bandung,1983) h.1. 
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kematangan kepribadian. Hal-hal yang berkenaan dengan kecakapan, ketrampilan, 

pengetahuan, kebiasaan, kegemaran dan sikap manusia, semuanya bisa berubah dan dapat 

dibentuk melalui proses belajar.6 

Dengan demikian kepribadian manusia pada dasarnya dapat dipengaruhi oleh sesuatu 

(aktifitas). Proses belajar mengajar adalah satu aktifitas yang memungkinkan untuk 

melakukan usaha pribadi, membentuk pribadi, membentuk watak atau mendidik watak, yang 

artinya adalah untuk memperbaiki kehidupan siswa yang semula kurang baik agar menjadi 

lebih baik.7 

Dengan demikian perkembangan merupakan proses integrasi, perkembangan pribadi 

terjadi berawal dari sederhana menuju semakin kompleks8. Proses belajar adalah proses 

untuk meningkatkan kepribadian (personality) dengan jalan berusaha mendapatkna 

pengertian baru, nilai-nilai baru, dan kecakapan baru sehingga ia dapat berbuat yang lebih 

baik, dengan perlibatan secara aktif aspek jasmani dan rohani.9 

Dalam proses belajar mengajar, motivasi merupakan salah satu faktor yang diduga 

besar pengaruhnya terhadap hasil belajar. Siswa yang motivasinya tinggi diduga akan 

memperoleh hasil belajar yang baik. Pentingnya motivasi belajar siswa terbentuk antara lain 

agar terjadi perubahan belajar ke arah yang lebih positif. Pandangan ini sesuai dengan 

Pendapat Hawley 

kegiatan lebih banyak dan lebih cepat, dibandingkan dengan siswa yang kurang termotivasi 

                                                 
6 Muhaimain Dkk, Strategi Belajar Mengajar,  (Surabaya : Mitra Media Karya Anak Bangsa, 1996), h. 43.  
7 Agus Sijanto, Psikologi Kepribadian, (Jakarta : Bumi Aksara, 2001) h.3. 
8 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan,  (Jakarta: Bina Aksara, 1987) h.39. 
9  Ahmad Fauzi, Psikologi Umum,( Bandung, : Pustaka Setia ,1999) h.9. 
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dalam belajar. Prestasi yang diraih akan lebih baik apabila mempunyai motivasi yang 

tinggi.10  

Mc Donald memberikan sebuah definisi motivasi sebagai suatu perubahan tenaga di 

dalam diri/ pribadi seseorang yang ditandai oleh dorongan efektif dan reaksi-reaksi dalam 

uasaha mencapai tujuan.Definisi ini berisi tiga hal, yaitu motivasi dimulai dengan suatu 

perubahan tenaga dalam diri seseorang, motivasi itu ditandai oleh dorongan afektif dan 

motivasi di tandai oleh reaksi-reaksi mencapai tujuan.11 

Prestasi belajar merupakan hasil yang telah dicapai dari suatu proses belajar yang 

telah dilakukan, sehingga untuk mengetahui sesuatu pekerjaan berhasil atau tidak diperlukan 

suatu pengukuran. Dalam kegiatan pengukuran hasil belajar, siswa dihadapkan pada tugas, 

pertanyaan atau persoalan yang harus dipecahkan/dijawab.Hasil pengukuran tersebut masih 

berupa skor mentah yang belum dapat memberikan informasi kemampuan siswa. Agar dapat 

memberikan informasi yang diharapkan tentang kemampuan siswa maka diadakan penilaian 

terhadap keseluruhan proses belajar mengajar sehingga akan memperlihatkan banyak hal 

yang dicapai selama proses belajar mengajar. Misalnya pencapaian aspek kognitif, aspek 

afektif dan aspek psikomotorik. Prestasi belajar menurut Bloom meliputi 3 aspek yaitu 

yang meliputi: pengetahuan, pemahaman, dan penerapan.Prestasi belajar ditunjukkan dengan 

skor atau angka yang menunjukkan nilai-nilai dari sejumlah mata pelajaran yang 

menggambarkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa, serta untuk dapat 

memperoleh nilai digunakan tes terhadap mata pelajaran terlebih dahulu.Hasil tes inilah yang 

menunjukkan keadaan tinggi rendahnya prestasi yang dicapai oleh siswa. 

                                                 
10Soemanto wasty.Psikologi Pendidikan, (Jakarta, 1987) h.192. 
11 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Bina Aksara,1987) h.191. 
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Prestasi belajar adalah hasil dari pengukuran serta penilaian usaha belajar Dalam 

setiap perbuatan manusia untuk mencapai tujuan, selalu diikuti oleh pengukuran dan 

penilaian, demikian pula halnya dengan proses pembelajaran. Dengan mengetahui prestasi 

belajar, dapat diketahui kedudukan anak di dalam kelas, apakah anak termasuk kelompok 

pandai, sedang atau kurang. 

Melihat dari pengertian prestasi atau hasil belajar di atas, dapat disimpulkan 

bahwa prestasi belajar adalah perubahan tingkah laku yang berwujud perubahan ilmu 

pengetahuan, keterampilan motorik, sikap dan nilai yang dapat diukur secara aktual sebagai 

hasil dari proses belajar. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, prestasi belajar dalam 

penelitian ini secara konseptual diartikan sebagai hasil kegiatan belajar yang dinyatakan 

dalam bentuk angka yang mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak baik 

berupa kemampuan kognitif, afektif, maupun psikomotor yang dapat diukur dari tes atau 

hasil ujian siswa. 

Agama menjadi hal mendasar yang harus dipelajari semua siswa, tak terkecuali 

pendidikan agama islam. Kita sama-sama tahu bahwa Islam menjadi agama mayoritas di 

Indonesia. Tujuan dalam pelaksanaan pendidikan agama islam telah sejalan dengan tujuan 

yang digariskan dalam UU SISDIKNAS, dimana salah satunya  

adalah mencantumkan tentang moralitas/ahlaq, tanggungjawab social dan individual yang 

harus dimiliki oleh insan terdidik. 

Pedoman hidup yang sifatnya baku dan operasional hanyalah yang berkenaan 

dengan aqidah (keimanan) dan ibadah khusus (mahdalah), sehingga tidak perlu kreativitas 

manusia untuk menciptakan pedoman baru,.sedangkan hal-hal yang berkenaan dengan 
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muamalah duniawiah, Islam hanya memberikan pedoman yang berupa nilai-nilai yang 

implementasinya sebagian besar diserahkan kepada manusia.12 

Pendidikan teramasuk wilayah muamalah duniawiyah maka, menjadi tugas manusia 

untuk memikirkannya terus-menerus, seirama dengan perubahan zaman.Prinsip-prinsip 

pendidikan Islam telah dilaksanakan oleh nabi Muhammad SAW.Dan telah terlihat hasilnya 

karena beliau mampu mengkomunikasikan Islam sebagai agama fitrah dengan fitrah 

manusia.13 

Zaman terus berkembang, persepsi manusiapun terus mengalami perubahan sejalan 

dengan tantangan yang dihadapi. Disinilah lahan garapan yang menuntut para pendidik 

muslim untuk menyusun konsep pendidikan Islam yang relevan dengan perubahan zaman 

dan mampu menatap masa depan berdasarkan nilai-nilai dasar Islam.14 

Guna menjembatani peningkatan kualitas pembelajaran agama islam, maka sekali lagi 

dibutuhkan motivasi yang tinggi untuk menggali kedalaman nilai-nilai ajaran islam yang 

pada akhirnya mampu mengantarkan generasi muslim mencapai prestasi gemilang dalam 

belajarnya. 

Dalam posisi ini, peran sekolah mutlak dibutuhkan untuk memajukan proses 

pendidikan yang dijalankannya. Hal ini disadari karena sekolah sebagai institusi formal 

kegiatan pembelajaran memiliki tanggungjawab untuk menerjemahkan tujuan pendidikan 

yang telah digariskan, baik seara kelembagaan maupun secara nasional. 

SMA Khadijah Surabaya, sebagai salah satu unit pendidikan dalam naungan Yayasan 

                                                 
12 Fazlur Rahman, Iskamisasi Ilmu Pengetahuan Suatu Tantangan, Dalam Jurnal Alhikmah Nop-Des.1992 
13Atiquel Haque, Wajah Peradaban Menelusuri Jejak Pribadi-Pribadi Besar Muslim, Zaman (Bandung, 

1998) h.34. 
14 Usman Bakar, Tauhid dan Sains, (Bandung : Pustaka Hidayah 1995) h. 23. 
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berupaya memajukan kualitas pendidikannya. Sejak berdiri dan beroperasi, lembaga ini telah 

konsen melakukan berbagai inovasi pembelajaran, salah satunya adalah membuat kebijakan 

pertukaran pelajar, baik dalam maupun luar negeri.Sejatinya, kebijakan pertukaran pelajar 

selain ditempuh oleh pemerintah, telah pula dilakukan oleh pihak sponsor, misalnya 

perusahaan, instansi kerja, lembaga donor , ORMAS bahkan suatu yayasan.  

Sebagai lembaga pendidikan yang bernafas islam, SMA Khadijah Surabaya tentu 

memiliki visi dan misi yang barang tentu kembali pada nilai-nilai islam. Tak terkecuali 

dengan kebijakan pertukaran pelajar yang sudah ditempuh beberapa tahun terakhir. SMA 

Khadijah menanamkan kepada para muridnya untuk terus menggali potensi dan bakat yang 

dimiliki, mengasah kemampuan dan memompa motivasinya dalam belajar, khususnya 

tentang materi pendidikan agama islam yang ada disekolah. 

Sebagaimana sudah dijabarkan diatas, para murid yang memiliki motivasi belajar PAI 

yang tinggi akan berdampak pada prestasi gemilang yang diraihnya. Kondisi demikian 

berlaku sebaliknya, para murid yang rendah motivasinya dalam mempelajari materi PAI, 

maka prestasinya akan turun dalam bidang PAI.  

Penelitian ini diarahkan untuk menelaah sejauhmana Kebijakan Program Pertukaran Pelajar 

dalam Memotivasi Siswa Berprestasi  di Bidang PAI (Pendidikan Agama Islam) di SMA 

khadijah surabaya. 

Berdasarkan uraian datas maka dalam penelitian ini peneliti mengangkat 

judul tentang Kebijakan Program Pertukaran Pelajar dalam Memotivasi Siswa 

Berprestasi  di Bidang PAI (Pendidikan Agama Islam) di SMA khadijah Surabaya 

B. Rumusan Masalah 
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Berpijak dari paparan diatas, maka permasalahan dirumuskan dalam rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Kebijakan  Pelaksanaan Program Pertukaran Pelajar SMA Khadijah 

Surabaya? 

2. Bagaimana Kebijakan Program Pertukaran Pelajar Dapat Meningkatkan  Motivasi 

Belajar  Siswa di Bidang PAI di SMA Khadijah Surabaya? 

C. Tujuan Penelitian  

Mengacu pada permasalahan yang ada di atas dan  agar sasaran yang akan dicapai 

dalam penelitian ini lebih terarah, maka penulis perlu menjabarkan tujuan dan kegunaan 

penelitian yang akan dicapai: 

1. Untuk mengetahui Kebijakan Pelaksanaan Program pertukaran pelajar yang ditempuh 

oleh SMA Khadijah Surabaya  

2. Untuk mengetahui Kebijakan Program pertukaran pelajar dalam meningkatkan motivasi 

belajar sisa di bidang PAI di SMA Khadijah Surabaya 

D. Kegunaan Penelitian  

1. Kegunaan Akademik 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah dan 

perbendaharaan pengetahuan, khususnya masalah pengetahuan tentang kebijakan 

pertukaran pelajar yang lazim ditempuh oleh beberapa instansi, khususnya lembaga 

pendidikan. 

2. Kegunaan sosial-praktis  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi tenaga 

kependidikan untuk menerapkan system pembelajaran yang menitikberatkan pada 
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terbangunnya motivasi belajar siswa sebagai upaya  memupuk kesadaran berprestasi  

dalam proses belajar mengajar. 

E. Definisi Operesional  

Untuk memudahkan maksud yang terkandung di dalam judul penelitian ini, maka 

penulis akan memberikan penjelasan tentang bagian-bagian yang ada pada skripsi ini. 

Adapun urauainnya adalah sebagai berikut : 

Kebijakan, berasal dari kata dasar bijak, mendapatkan awalan ke dan akhiran an. 

Berarti kata sifat yang dibendakan, Artinya adalah keputusan yang baik, terpuji, sesuai 

dengan situasi dan kondisi.Kata bijak ini dalam bahasa inggris lazim disebut policy.15 

Program, rancangan mengenai asas-asas serta dengan usaha-usaha yang akan 

dijalankan.16 

Pertukaran, berasal dari kata tukar, mendapatkan awalan per dan akhiran an. Artinya, 

aktifitas yang disengaja untuk memindahkan objek (benda hidup atau mati) pada tempat, 

situasi serta kondisi lain yang sifatnya bisa sementara atau bahkan mutlak disesuaikan 

dengan tujuan yang dimaksudkan. 

Pelajar/Siswa, individu yang melakukan aktifitas belajar yang disengaja dan tersistem 

dengan tujuan agar tercapai kematangan dan kecerdasan dalam aspek moral, intelektual, 

social, dan spiritualnya.17 

Memotivasi, berasal dari kata motivasi yang dapat diartikan sebagai kekuatan (energi) 

seseorang yang dapat menimbulkan tingkat persistensi dan antusiasmenya dalam 

                                                 
 15Kamus Besar Bahasa Indonesia 

16 A. Partanto dan   M. Dahlan al-Bary, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya; Arkola, 1994),h. 769. 
17 Ibid.,h.899 
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melaksanakan suatu kegiatan, baik yang bersumber dari dalam diri individu itu sendiri 

(motivasi intrinsik) maupun dari luar individu (motivasi ekstrinsik)18 

Berprestasi, berasal dari kata prestasi Sedangkan menurut Kamus Bahasa Indonesia 

kegiatan pembelajaran.19 

Pendidikan Agama Islam (PAI), adalah usaha berupa bimbingan dan usaha terhadap 

anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan 

ajaran islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of life). Dalam prakteknya, 

pendidikan agama islam mengajarkan tentang nilai-nilai islam itu sendiri, baik yang 

mencakup ibadah mahdloh maupun yang ibadah ghoiru maghdhoh. 

SMA Khadijah Surabaya, adalah salah satu unit pendidikan yang berada dalam 

 

Dengan penjelasan istilah diatas, yang dimaksud de

Pertukaran Pelajar dalam Memotivasi siswa berprestasi dibidang Pendidikan Agama Islam 

pelajar dengan Negara lain dalam memotivasi siswa berprestasi. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih memudahkan para pembaca dalam memahami isi dari pada skripsi  dan 

agar supaya penulisannya tersusun secara sistematis sehingga dapat memenuhi kriteria 

penulisan karya ilmiah, maka penulis menganggap perlu untuk membuat sistematika 

pembahsan. Adapun sistematika pembahasan adalah 

                                                 
18Sardiman. AM., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta, Raja Grafindo, Persada, 1996) hal.123 
19Abd. Rahman Abror, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993) hal. 114 
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Bab I Pendahuluan, Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

Kegunaan Penelitian, definisi operasional dan Sistematika Pembahasan.  

Bab II Kajian Teori, Pertukaran pelajar, tujuan dan kegunaanya. Pada bagian ini 

dikupas pula tentang motivasi (teori), peran motivasi dalam kegiatan belajar, macam-macam 

motivasi, fungsi motivasi, dan proses meningkatkan motivasi.Guna memperluas 

pembahasan, pada Bab II juga akan disajikan tinjauan prestasi belajar, factor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi dan penilaian prestasi. Menutup pembahasan pada Bab II akan turut 

disajikan tentang pembahasan pendidikan agama islam, mencakup arti, dasar, tujuan, ruang 

lingkup pengajarannya. 

Bab III Metode Penelitian, 

Bab IV Paparan Dan Temuan Peneliti,  Penulis mengungkapkan hasil data penelitian, 

yaitu gambaran umum obyek penelitian, meliputi: Tinjauan tentang SMA Khadijah 

Surabaya, Visi, Misi dan Tujuan, struktur organisasi dan deskripsi tugas, tenaga keguruan, 

sarana dan prasarana, serta model kegiatan pembejaran pendidikan agama islam di SMA 

Khadijah Surabaya, dan secara lebih spesifik adalah mengenai kegiatan pertukaran pelajar 

yang ditempuh oleh SMA Khadijah Surabaya, mencakup maksud dan tujuannya, alasan 

yang mendasari diambilnya keputusan tersebut, sejak kapan kebijakan itu telah diambil serta 

kaitannya dengan peningkatan motivasi berprestasi siswa dalam bidang PAI (Pendidikan 

Agama Islam). 

Bab V Menjadi Bab terakhir ataupenutup, penulis akan memberikan suatu kesimpulan 

dan saran berkenaan dengan isi penelitian ini 

 

 


